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Tomat merupakan komoditas yang digemari oleh masyarakat, namun produksi tomat 
kurang maksimal dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Kurang maksimalnya produksi 
tanaman tomat disebabkan karena berbagai faktor, misalnya tingkat kesuburan tanah, keadaan 
iklim yang tidak menentu, dan serangan hama. Untuk meningkatkan hasil produksinya, pada 
umumya petani melakukan pemupukan dengan pupuk yang mengandung hara makro. Akan 
tetapi unsur hara mikro sering kali diabaikan oleh para petani. Penelitian ini bertujuan untuk 
mempelajari petumbuhan tomat pada aplikasi Zn melalui daun. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan September sampai Desember 2017 di Rumah Kaca Fakultas Pertanian, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok 
Lengkap (RAKL). Faktor pertama adalah jenis pupuk Zn yang terdiri dari dua jenis yaitu 
ZnSO4 dan ZnCl2. Faktor kedua adalah konsentrasi pupuk yang terdiri lima taraf yaitu 0 ppm 
(kontrol), 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 80 ppm. Setiap kombinasi perlakuan dalam penelitian 
ini diulang tiga kali. Analisis data dilakukan dengan analisis varian pada tingkat kepercayaan 
95%. Jika terjadi beda nyata antar perlakuan dilanjutkan dengan uji Duncan Multiple’s Range 
Test (DMRT) pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 
pemberian pupuk hara mikro Zn dengan berbagai dosis dapat meningkatkan rasio luas daun, 
laju pertumbuhan tanaman, dan rasio akar tajuk, namun tidak meningkatkan laju asimilasi 
bersih tanaman.  
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Pendahuluan 
 Pertumbuhan tanaman yang baik dicapai dengan cara melakukan pemeliharaan yang 
baik. Salah satu pemeliharaan yang baik adalah dilakukan pemupukan. Pemupukan diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan unsur hara makro maupun mikro yang dibutuhkan tanaman. 
Menurut Martanto (2001) pemupukan sebagai salah satu bagian usaha intensifikasi pertanian 
yang bertujuan menambah persedian unsur hara. 
Tomat merupakan komoditas yang digemari oleh masyarakat, namun produksi 
komoditas ini kurang maksimal dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Kurang maksimalnya 
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faktor, misalnya tingkat kesuburan tanah, keadaan iklim yang tidak menentu, dan serangan 
hama. Untuk meningkatkan hasil produksinya, pada umumya petani melakukan pemupukan 
dengan pupuk yang mengandung hara makro. Akan tetapi unsur hara mikro sering kali 
diabaikan oleh para petani. 
Unsur Zn merupakan salah satu unsur hara mikro yang dibutuhkan tanaman dalam 
proses pertumbuhan tanaman, meskipun dibutuhkan dalam jumlah yang sedikit. Menurut 
Sudarmi (2013) unsur seng (Zn) berperan membantu sebagai kofaktor berbagai enzim. 
Kekurangan unsur seng (Zn) menyebabkan pertumbuhan secara drastis terganggu, daun 
mengecil dan pucuk membentuk roset serta timbul warna-warna tidak normal pada tanaman. 
Kekurangan unsur hara mikro diatasi dengan pemberian nutrisi atau pupuk melalui tanah 
maupun pemupukan daun. Menurut Ibrahim dan Eleiwa (2008) pemupukan lewat daun 
merupakan cara yang paling efektif dan ekonomis untuk memperbaiki nutrisi tanaman. 
Prosedur yang ditetapkan dalam produksi tanaman untuk meningkatkan hasil dan kualitas 
produk tanaman. 
Saat ini belum banyak penelitian tentang unsur hara mikro Zn terhadap tanaman tomat 
secara khusus. Unsur hara Zn cukup mempengaruhi hasil dari tanaman tomat. Menurut Sivaiah 
et al. (2013) aplikasi pemupukan unsur Zn melalui daun meningkatkan pertumbuhan tanaman, 
tinggi tanaman, jumlah cabang primer dan daun majemuk. Penelitian ini dimaksudkan untuk 




 Penelitian dilaksanakan pada bulan September sampai Desember 2017 di Rumah Kaca 
A Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret Surakarta. Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor pertama adalah 
jenis pupuk Zn yang terdiri dari dua jenis yaitu ZnSO4 dan ZnCl2. Faktor kedua adalah 
konsentrasi pupuk yang terdiri lima taraf yaitu 0 ppm (kontrol), 20 ppm, 40 ppm, 60 ppm dan 
80 ppm. Setiap kombinasi perlakuan dalam penelitian ini diulang tiga kali. Analisis data 
menggunakan uji normalitas yang kemudian dilanjutkan dengan sidik ragam berdasarkan 
uji F. Untuk uji komparasi dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) taraf 5%. 
Variabel penelitian meliputi laju asimilasi bersih, rasio luas daun, laju pertumbuhan tanaman 
dan rasio akar tajuk. Laju asimilasi bersih (net assimilation rate) dihitung menurut Gardner et 
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T1  : Waktu pengamatan awal  
T2 : Waktu pengamatan akhir  
W1  : Bobot kering tanaman pengamatan awal  
W2 : Bobot kering tanaman pengamatan akhir 
LA1  : Luas daun pengamatan awal  
LA2 : Luas daun pengamatan akhir 
GA : Luas tanah 
Hasil dan Pembahasan 
a. Laju Asimilasi Bersih 
Laju asimilasi bersih Menurut Gardner et al. (1991) adalah kemampuan tanaman 
menghasilkan bahan kering hasil asimilasi tiap satuan luas daun tiap satuan waktu  
(g.m-2.minggu-1). Menurut Usman et al. (2013) paling tinggi nilainya pada saat tumbuhan 
masih kecil dan sebagian besar daunnya terkena cahaya matahari langsung. Laju asimilasi 
bersih kemungkinan akan menurun pada saat pertambahan luas daun, sehingga tidak mampu 
melakukan fotosintesis secara optimal. 
Berdasarkan Tabel 1 laju asimilasi bersih tanaman tomat pada umur 3-6 MST 
tertinggi pada pelakuan pupuk hara mikro ZnSO4 dengan konsentrasi 80 ppm, sedangkan 
pada umur 6-9 MST laju asimilasi bersih tanaman tomat tertinggi pada perlakuan pupuk 
hara mikro ZnCl2 dengan konsentrasi 40 ppm. Laju asimilasi bersih tanaman tomat pada 
umur 3-6 MST lebih tinggi bila dibandingkan pada umur 6-9 MST. Penurunan nilai Laju 
asimilasi bersih tanaman tomat ini disebabkan karena perkembangan luas daun yang terus 
meningkat sehingga terjadi saling menaungi antar daun dan mengakibatkan penurunan laju 
fotosintesis. Penurunan nilai laju asimilasi bersih sesuai dengan pernyataan Sarwadana dan 
Gunadi (2007) bahwa turunnya nilai LAB pada periode umur 7-9 MST menunjukkan bahwa 
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meningkat dengan bertambahnya umur tanaman. Keadaan tersebut menyebabkan laju 
fotosintesis menurun, sementara respirasi tetap berlangsung selama daun masih hidup. 
Perkembangan jumlah daun akan mempengaruhi perkembangan tanaman. Semakin banyak 
daun dapat diartikan semakin banyak cahaya yang dapat ditangkap sehingga proses 
fotosintesis akan meningkat. Meningkatnya proses fotosintesis pada tanaman belum tentu 
berpengaruh terhadap hasil yang dipeoleh. Hal ini diduga oleh Buntoro et al. (2014) karena 
ada kemungkinan daun terjadinya mutual shading. Daun yang ternaungi malah akan 
memanfaatkan fotosintat yang dihasilkan oleh daun diatasnya sehingga fotosintat tidak 
terdistribusi ke rimpang. Dengan begitu hasil yang diperoleh tidak maksimal. 
Tabel 1. Pengaruh jenis pupuk dan konsentrasi terhadap laju asimilasi besih tomat 
Perlakuan 
Laju Asimilasi Bersih (g.m-2.minggu-1) 
3-6 MST 6-9 MST 
Jenis   
ZnSO4 8,31 a 2,30 a 
ZnCl2 7,59 a 3,11 a 
Konsentrasi   
0 ppm 7,97 a 2,80 a 
20 ppm 7,27 a 2,71 a 
40 ppm 6.78 a 3,65 a 
60 ppm 7,35 a 2,36 a 
80 ppm 10,39 a 1,99 a 
Interaksi - - 
Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
DMRT 5%. MST : minggu setelah tanam, (+) : ada 
interaksi, (-) : tidak ada interaksi 
b. Rasio Luas Daun 
Rasio luas daun (Leaf Area Ratio = LAR) menunjukkan rasio antara luas daun yang 
melakukan fotosintesis dengan jaringan tanaman total yang melaksanakan respirasi atau 
biomassa total tanaman (Gardner et al 1991). 
Berdasarkan tabel 2, pada saat tanaman berumur 6-9 MST nilai rasio luas daun 
tertinggi dihasilkan pada jenis pupuk ZnSO4 dengan konsentrasi 60 ppm. Hal ini 
menunjukkan bahwa daun-daun tanaman mampu mengintersepsi cahaya matahari secara 
maksimal sehingga daun mampu melakukan fotosintesis dengan maksimal. Rasio luas daun 
mengalami peningkatan dari umur tanaman 6-9 MST hingga 9-12 MST. Menurut Puspa et 
al (2015) Luas daun yang tinggi menggambarkan proses fotosintesis berlangsung, semakin 
bertambahnya indeks luas daun maka fotosintesis semakin tinggi. Proses fotosintesis yang 
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tumbuh dengan baik. Namun menurut Junita et al (2002) bahwa luas daun yang besar pada 
suatu lahan yang luas belum tentu menunjukkan bahwa setiap individu mampu menyerap 
energi matahari secara efektif. Hal ini terjadi karena antara daun yang satu dengan lainnya 
dapat saling menaungi, sehingga tidak mendapatkan sinar matahari penuh dan daun yang 
ternaungi tersebut tidak efektif karena proses fotosintesis terhambat. 
Tabel 2. Pengaruh jenis pupuk dan konsentrasi terhadap rasio luas daun tomat 
Perlakuan 
Rasio Luas Daun (m2.g-1) 
6-9 MST 9-12 MST 
Jenis   
ZnSO4 8,86 a 13,56 a 
ZnCl2 7,59 a 13,12 a 
Konsentrasi   
0 ppm 9,50 a 15,37 a 
20 ppm 7,09 a 11,56 a 
40 ppm 6,51 a 13,42 a 
60 ppm 9,79 a 14,20 a 
80 ppm 8,22 a 12,16 a 
Interaksi - - 
Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom 
yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada 
DMRT 5%. MST : minggu setelah tanam, (+) : ada 
interaksi, (-) : tidak ada interaksi 
 
c. Laju Pertumbuhan Tanaman 
Laju pertumbuhan tanaman menunjukkan pertambahan berat dalam komunitas 
tanaman persatuan luas tanah dalam satu satuan waktu. Rataan laju pertumbuhan 
menunjukkan peningkatan peningkatan pada semua perlakuan, namun tidak memberikan 
perbedaan nyata pada hasil analisis ragam. 
Tabel 3. menunjukkan kombinasi antara jenis dan konsentrasi pupuk Zn yang 
berbeda tidak berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman. Perlakuan jenis pupuk tidak 
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan tanaman. Perlakuan konsetrasi pupuk Zn yang 
berbeda juga tidak berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan tanaman. Selain jenis 
pupuk dan konsentrasi, waktu dan cara pemupukan juga berperan penting dalam 
meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk. Menurut Syafruddin (2007) waktu dan cara 
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Tabel 3. Pengaruh jenis pupuk dan konsentrasi terhadap laju pertumbuhan tanaman tomat 
Perlakuan 
Laju Pertumbuhan tanaman (g.hari-1) 
6-9 MST 9-12 MST 
Jenis   
ZnSO4 11,96 a 21,96 a 
ZnCl2 13,85 a 15,42 a 
Konsentrasi   
0 ppm 14,89 a 20,48 a 
20 ppm 11,17 a 21,03 a 
40 ppm 17,44 a 12,26 a 
60 ppm 11,17 a 18,81 a 
80 ppm 9,84 a 20,87 a 
Interaksi - - 
Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
MST : minggu setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak 
ada interaksi 
 
Perlakuan pupuk ZnSO4 dengan konsentrasi 20 ppm menunjukkan hasil yang paling 
tinggi terhadap laju pertumbuhan tomat. Laju pertumbuhan yang meningkat dipengaruhi 
oleh proses fotosintesis yang tinggi. Kemampuan daun untuk memanfaatkan cahaya 
matahari sebagai salah satu sumber untuk proses fotosintesis merupakan faktor utama laju 
pertumbuhan tanaman. Menurut Anggraini et al (2013) laju fotosintesis dipengaruhi oleh 
luas daun dan indeks luas daun tanaman. Hal ini menunjukan hubungan luas daun dan indeks 
luas daun dengan produksi biomassa tanaman terjalin melalui proses fotosintesis, ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Sitompul dan Guritno (1995).  
d. Rasio Akar Tajuk 
Rasio akar tajuk merupakan perbandingan antara biomassa akar dibagi biomassa 
tajuk. Rasio akar tajuk dilakukan untuk mengetahui tingkat perkembangan tanaman baik 
akar maupun daun pada perlakuan yang diberikan (Gardner et al 1991). 
Berdasarkan Tabel 4. menunjukkan rataan rasio akar tajuk tanaman tomat dari umur 
3 MST hingga 12 MST. Nilai rasio akar tajuk tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan jenis 
pupuk ZnSO4 dengan konsentrasi 60 ppm pada umur tanaman 12 MST. Perlakuan ZnCl2 
dengan konsentrasi 20 ppm dan 60 ppm pada umur tanaman 3 MST menunjukkan nilai rasio 
akar tajuk paling rendah. Rataan rasio akar tajuk menunjukkan peningkatan nilai rasio akar 
tajuk dari umur tanaman 3 MST hingga 12 MST. Nilai rasio akar tajuk yang kecil 
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berjalan secara seimbang, sehingga nilai rasio akar tajuk tidak dapat menentukan 
pertumbuhan yang optimum. Nilai rasio akar tajuk menunjukkan pertumbuhan yang 
dominan ke tajuk atau ke perakaran (Gardner et al. 1991). Menurut Fitter dan Hay (1998) 
bahwa rasio akar tajuk merupakan sifat yang sangat plastis (mudah berubah). Rasio akar 
tajuk meningkat karena beberapa faktor seperti rendahnya suplai air, rendahnya suplai 
nitrogen, rendahnya oksigen tanah dan rendahnya temperatur tanah. Rasio akar tajuk 
merupakan petunjuk yang baik tentang pengaruh lingkungan terhadap pertumbuhan 
tanaman. 
Tabel 4. Pengaruh jenis pupuk dan konsentrasi terhadap rasio akar tajuk tanaman tomat 
Perlakuan 
Rasio Akar Tajuk Tanaman Tomat 
3 MST 6 MST 9 MST 12 MST 
Jenis     
ZnSO4 0,16 a 0,15 a 0,20 a 0,37 a 
ZnCl2 0,11 a  0,16 a 0,19 a 0,34 a 
Konsentrasi     
0 ppm 0,24 a 0,15 a 0,21 a 0,29 a 
20 ppm 0,09 a 0,14 a 0,16 a 0,33 a 
40 ppm 0,12 a 0,17 a 0,21 a 0,27 a 
60 ppm 0,09 a 0,13 a 0,17 a 0,47 a 
80 ppm 0,12 a 0,18 a 0,21 a 0,40 a 
Interaksi - - - - 
Keterangan: Nilai-nilai yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang 
sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada DMRT 5%. 
MST : minggu setelah tanam, (+) : ada interaksi, (-) : tidak 
ada interaksi 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Aplikasi pemberian pupuk hara mikro Zn dengan berbagai konsentrasi dapat 
meningkatkan rasio luas daun, laju pertumbuhan tanaman, dan rasio akar tajuk, namun tidak 
memberikan perbedaan yang nyata pada analisis ragam. Saran yang dapat diberikan adalah 
perlu dilakukan penelitian serupa dengan konsentrasi yang berbeda agar dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil tomat. 
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